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Abstract 

Diarrhea remains a significant public health problem among infants and children under 

five, with increasing cases reported in Kelurahan Pucangsawit, Jebres, Surakarta. Poor 

maternal personal hygiene practices are considered a potential contributing factor to 

diarrheal complaints in this population. This study aimed to determine the relationship between 

maternal behavior related to personal hygiene and diarrheal complaints among infants and 

toddlers in Kelurahan Pucangsawit. A quantitative observational study with a cross-sectional 

design was conducted involving 92 mothers who had infants and toddlers aged 0–59 months. 

Samples were selected using proportional sampling based proportion of population subgroups.  

Data were collected through structured questionnaires assessing exclusive breastfeeding, 

handwashing practices, complementary feeding, household food safety, drinking water 

management, and proper feces disposal. Data were analyzed using univariate and bivariate 

statistical tests to examine associations among variables. The bivariate analysis used Fisher's 

exact test results. The p-value was 0.001 (p < 0.05). The study concludes that maternal 

personal hygiene behavior is associated with diarrheal complaints among infants and toddlers 

in Kelurahan Pucangsawit. Improving maternal hygiene practices is essential for preventing 

diarrhea in early childhood, particularly among infants and toddlers. 

 

Keywords: diarrhea, environmental health, infants and toddlers, maternal behavior, personal 

hygiene and sanitation 
 

Pendahuluan  

Suatu kondisi gangguan pencernaan yang 

ditandai dengan peningkatan frekuensi buang air 

besar cair dalam konteks kesehatan global, 

dikenal sebagai diare, tercatat mencapai kurang 

lebih 1,7 miliar kejadian pada populasi anak setiap 

tahunnya serta menempati posisi ketiga sebagai 

faktor mortalitas paling dominan pada kelompok 

usia di bawah lima tahun (WHO, 2024). Secara 

global, diare menyumbang sekitar 6% dari total 

beban penyakit yang diukur menggunakan 

Disability Adjusted Life Years (DALYs) serta 

menyebabkan lebih dari 500.000 kematian anak 

setiap tahun (WHO, 2020). Kondisi gangguan 

pencernaan yang ditandai oleh peningkatan 

frekuensi buang air besar dengan konsistensi cair, 

diare tercatat menempati urutan kedua sebagai 

faktor penyebab kematian setelah pneumonia. 

Pada kelompok bayi berusia 29 hari hingga 11 

bulan, proporsinya mencapai 9,8%, sedangkan 

pada anak usia 12–59 bulan proporsinya berada 

pada angka 4,5% dari keseluruhan angka 

kematian (UNICEF, 2023). Prevalensi diare pada 

balita tercatat lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelompok umur lainnya, dimana sebagian besar 

kasus terjadi pada dua tahun pertama kehidupan 

(Utaminingtyas et al., 2021).  

Kondisi kematian pada anak usia dini yang 

dipicu oleh gangguan pencernaan akut 
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ditunjukkan sebagai salah satu faktor dominan 

dalam statistik global, di mana sekitar 9% dari 

total mortalitas anak di bawah lima tahun pada 

tahun 2021 berkaitan dengan kasus tersebut. 

Fenomena ini kemudian diidentifikasi sebagai 

diare, sebagaimana dilaporkan dalam temuan 

United Nations Children's Fund (UNICEF, 2024). 

Secara global, fenomena gangguan pencernaan 

berupa diare secara dominan terdistribusi pada 

wilayah dengan tingkat perkembangan yang 

masih terbatas. Kondisi tersebut terjadi pada 

negara berkembang salah satunya Indonesia, yang 

berkontribusi sekitar 8% terhadap total mortalitas 

anak usia di bawah lima tahun (Dougnon et al., 

2021). 

Sebesar 14% proporsi mortalitas pada 

neonatus dikaitkan dengan kejadian diare 

berdasarkan himpunan informasi Komdat Kesmas 

periode Januari–November 2021. Konfirmasi 

serupa tertera dalam Data Profil Kesehatan 

Indonesia 2020 yang mengindikasikan bahwa 

diare menempati posisi dominan sebagai faktor 

kausal kematian dengan kontribusi 14,5% dari 

total kematian pada kelompok usia 29 hari hingga 

11 bulan. Sementara itu, pada tahun 2020, 

kontribusi diare terhadap kematian anak balita 

(12–59 bulan) tercatat mencapai 4,55% 

(Kemenkes RI, 2024). 

Tingkat kematian yang tinggi akibat diare 

mencerminkan bahwa penyakit ini tetap menjadi 

masalah kesehatan masyarakat yang serius, baik 

secara nasional maupun regional. Data Dinas 

Kesehatan Kota Surakarta menunjukkan 7.585 

kasus diare balita tahun 2021 dan 6.288 kasus 

diare pada balita tahun 2022 (Noviyanti dan 

Fatmawati, 2024). Jumlah penderita diare balita 

yang dilayani pada tahun 2022 di sarana kesehatan 

sebanyak 1.549 balita atau 24,63 persen dari 

perkiraan diare balita di sarana kesehatan (6.288 

balita) (Dinas Kesehatan Kota Surakarta, 2022). 

Kondisi ini memerlukan penyelidikan lebih lanjut 

mengenai kejadian diare di wilayah Surakarta 

untuk memahami dinamika peningkatan kasus 

dan menentukan langkah-langkah penanganan 

yang tepat.  

Kecenderungan eskalatif pada kejadian 

penyakit diare di wilayah Kecamatan Jebres 

teridentifikasi melalui kompilasi data yang dirilis 

oleh Badan Pusat Statistik Kota Surakarta, di 

mana kuantifikasi kasus memperlihatkan 

peningkatan progresif dari tahun ke tahun, yakni 

tercatat sebanyak 1.056 pada tahun 2021, 

kemudian mengalami lonjakan menjadi 1.974 

pada tahun 2022, berlanjut naik hingga 2.669 pada 

tahun 2023, dan mencapai angka 3.533 pada tahun 

2024. Salah satu kelurahan yang ada di 

Kecamatan Jebres adalah Kelurahan Pucangsawit. 

Kelurahan Pucangsawit dipilih sebagai lokasi 

penelitian karena wilayah ini menunjukkan 

kecenderungan peningkatan kasus diare pada bayi 

dan balita dalam beberapa tahun terakhir. Jumlah 

kasus diare pada bayi dan balita yang setiap 

tahunnya mengalami fluktuatif namun cenderung 

meningkat, pada tahun 2020 sebanyak 49 balita, 

tahun 2021 sebanyak 21 balita, tahun 2022 

sebanyak 27 balita, tahun 2023 sebanyak 105 

balita, tahun 2024 sebanyak 96 balita, dan tahun 

2025 sebanyak 99 balita berdasarkan data Unit 

Pelayanan Kesehatan Puskesmas Pucangsawit. 

Selain itu, Kelurahan Pucangsawit merupakan 

daerah padat penduduk di sepanjang Sungai 

Bengawan Solo yang berpotensi meningkatkan 

risiko terjadinya diare. Kondisi permukiman yang 

padat, sanitasi lingkungan yang belum optimal, 

dan perilaku personal hygiene masyarakat 

khususnya pada ibu menjadi aspek penting yang 

perlu dikaji karena dapat berkontribusi terhadap 

munculnya keluhan diare pada bayi dan balita.  

Suatu gangguan kesehatan yang berakar pada 

kondisi lingkungan, dengan manifestasi berupa 

peningkatan frekuensi buang air besar secara 

abnormal, tetap dikategorikan sebagai persoalan 

kesehatan publik yang persisten. Fenomena ini 

dipicu oleh beragam determinan, diantaranya 

aspek perilaku kebersihan individu yang 

tercermin dalam perilaku personal hygiene. 

Personal hygiene adalah upaya untuk merawat 

dan menjaga tubuh agar tetap sehat, bersih, dan 

untuk menghindari efek buruk secara fisik 

maupun sosial. Lingkungan dapat mempengaruhi 

keadaan kesehatan individu dan masyarakat. 
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Berbagai gangguan pada kesehatan masyarakat 

disebabkan oleh kondisi lingkungan yang buruk 

(Sinum, 2021).  

Diare dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 

infeksi bakteri, virus, dan parasit, malabsorpsi, 

makanan terkontaminasi, imunoefisiensi, faktor 

emosional, sanitasi, dan personal hygiene yang 

buruk. Lingkungan yang tidak sehat, keterbatasan 

akses air bersih, serta perubahan ekosistem akibat 

perilaku manusia yang kurang higienis turut 

meningkatkan risiko kejadian diare (Faradilla et 

al., 2026). Pencegahan diare pada bayi dan balita 

dipengaruhi secara langsung oleh perilaku 

kebersihan individu, yang mencakup pemberian 

ASI eksklusif, mencuci tangan, pengamanan 

makanan pendamping ASI (MP-ASI) serta 

makanan rumah tangga, pengelolaan air minum, 

dan membuang tinja dengan benar. Seluruh aspek 

tersebut membentuk determinan penting dalam 

kondisi kesehatan bayi dan balita, sehingga 

keterlibatan ibu sebagai pengasuh utama menjadi 

faktor yang memiliki kontribusi krusial.  

Kajian terdahulu mengindikasikan adanya 

korelasi bermakna antara perilaku ibu dan 

kejadian diare pada balita; temuan serupa juga 

dikemukakan oleh (Praditanaya et al., 2025) yang 

mengungkap keterkaitan signifikan antara 

pemberian ASI eksklusif dengan kejadian diare 

pada bayi usia 0–6 bulan. Keterkaitan yang 

bermakna ditemukan antara kebiasaan mencuci 

tangan yang dilakukan ibu dengan kejadian diare 

pada balita, teridentifikasi dalam penelitian  yang 

dilakukan oleh (Huda, 2022) yang dilaksanakan 

pada tahun 2022 di Puskesmas Pahandut Kota 

Palangkaraya. Selanjutnya, relasi serupa juga 

diindikasikan pada pengetahuan, perilaku higiene 

perorangan ibu balita dan sanitasi lingkungan, hal 

tersebut berasosiasi dengan kejadian diare pada 

balita di Wilayah Puskesmas Puuwatu Kota 

Kendari, sebagaimana diuraikan oleh Susilawati 

(2023).    

Penelitian yang dilakukan oleh Erlani et al., 

(2024) teridentifikasi menunjukkan ada relasi 

antara kejadian diare dengan perilaku personal 

hygiene ibu di Wilayah Kerja Puskesmas Bajoe 

Kabupaten Bone. Temuan tersebut diperkuat oleh 

hasil riset yang dilaksanakan oleh Noviyanti dan 

Fatmawati (2024), yang mengemukakan bahwa 

keterhubungan bermakna juga tampak antara 

personal hygiene ibu dan kejadian diare pada 

balita di Kota Surakarta. Temuan tersebut 

menegaskan pentingnya penguatan perilaku ibu 

terkait personal hygiene sebagai strategi preventif 

yang esensial guna menurunkan kejadian diare 

pada bayi dan balita. Kecenderungan temuan 

tersebut juga menunjukkan adanya keselarasan 

dengan Sustainable Development Goals (SDGs), 

terutama pada tujuan ke-3 yang berorientasi pada 

kehidupan sehat dan sejahtera serta tujuan ke-6 

yang berfokus pada ketersediaan air bersih dan 

sanitasi yang layak, sehingga pelaksanaan 

penelitian ini memperoleh justifikasi yang 

signifikan untuk dilakukan (Tasliah et al., 2024). 

Metode 

Penelitian dilakukan secara kuantitatif dengan 

desain cross-sectional menggunakan pendekatan 

survei melalui kuesioner. Pengumpulan data 

untuk variabel bebas maupun variabel terikat 

dilaksanakan dalam satu rentang waktu yang 

bersamaan, yakni pada periode 15 Desember 2025 

hingga 3 Januari 2026. Populasi penelitian seluruh 

ibu yang memiliki bayi dan balita usia 0-59 bulan 

yang bertempat tinggal di Kelurahan 

Pucangsawit.  

Total jumlah sampel yang dibutuhkan 

penelitian ini sebanyak 82 responden berdasarkan 

perhitungan menggunakan rumus Lameshow. 

Antisipasi adanya missing data pada saat 

pengumpulan data maka peneliti menambahkan 

10% dari jumlah sampel. Sehingga total sampel 

pada penelitian ini adalah 82 + 10% = 92 

responden. Teknik proportional sampling 

diterapkan dalam proses pengambilan sampel. 

Pada penelitian ini, kriteria inklusi diantaranya 

yaitu ibu yang memiliki bayi dan balita usia 0-59 

bulan, menandatangani informed consent dan 

bersedia menjadi responden penelitian, dan 

bertempat tinggal di Kelurahan Pucangsawit. 

Kriteria eksklusi diantaranya yaitu responden 

tidak menandatangani informed consent, tidak 

bersedia menjadi responden penelitian, dan anak 

memiliki penyakit kronis tertentu.  

https://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/kesmas/index


https://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/kesmas/index 
DOI: 10.30829/jumantik.v11i2.29398 
p-ISSN: 2548-2173; E-ISSN: 2580-281X 

 

Available online: August 10, 2026               JUMANTIK Vol. 11 (2) August - January 2027                    235 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuesioner. Kuesioner diare bersumber dari 

Kemenkes (2018) sedangkan kuesioner perilaku 

hygiene dan sanitasi bersumber dari  (Huda, 

2022), (Aristawati et al., 2021), dan (Setiawan, 

2019). Kuesioner perilaku hygiene dan sanitasi 

kemudian dimodifikasi lalu diuji validitas dan 

reliabilitasnya.  Uji validitas dilakukan 

menggunakan korelasi Pearson Product Moment 

dengan kriteria r hitung > r tabel pada taraf 

signifikansi 5%. Uji reliabilitas menggunakan 

Cronbach’s Alpha dengan batas minimal 0,60. Uji 

reliabilitas pada penelitian ini kuesioner variabel 

selain pemberian ASI eksklusif (Cronbach’s 

Alpha=0,851) dan variabel pemberian ASI 

eksklusif (Cronbach’s Alpha=0,690).  

Instrumen penelitian pada pertanyaan keluhan 

diare dalam kuesioner bersifat positif sebanyak 3 

pertanyaan. Apabila jawabannya “ya” diberi nilai 

1 dan “tidak (tidak tahu)” diberi nilai 0. 

Pertanyaan dalam kuesioner perilaku hygiene dan 

sanitasi ibu berjumlah 29, apabila pertanyaan 

favorable dijawab selalu diberi nilai 3, kadang – 

kadang diberi nilai 2, dan tidak pernah diberi nilai 

1 dan pemberian skor berkebalikan pada 

pertanyaan unfavorable.  

Kategori perilaku hygiene dan sanitasi ibu 

untuk bayi usia 0-6 bulan apabila skornya 33-42 

dikategorikan baik, 23-32 dikategorikan cukup, 

dan 13-22 dikategorikan kurang. Sedangkan 

kategori perilaku perilaku hygiene dan sanitasi ibu 

untuk bayi/balita usia 6-59 bulan apabila skornya 

56-72 (baik), 39-55 (cukup), dan 22-38 (kurang). 

Sedangkan kategori keluhan diare dikategorikan 

tidak ada keluhan apabila skor akhir ≤ 1 dan ada 

keluhan apabila skor akhir > 1.  

Analisis data distribusi karakteristik responden 

serta sebaran variabel yang diteliti ditelaah 

terlebih dahulu kemudian diidentifikasi melalui 

pengolahan data secara univariat. Analisis data 

menggunakan SPSS dengan uji statistik Fisher’s 

Exact diterapkan dalam analisis bivariat untuk 

mengkaji ada atau tidaknya hubungan antara 

variabel bebas yaitu Perilaku hygiene dan Sanitasi 

Ibu yang terdiri dari perilaku pemberian ASI 

eksklusif, mencuci tangan, pengamanan makanan 

pendamping ASI (MP-ASI) dan makanan rumah 

tangga, pengelolaan air minum, dan membuang 

tinja dengan benar dengan variabel terikat yaitu 

Keluhan Diare. Penelitian yang dilaksanakan 

telah dinyatakan layak etik oleh Komite Etik 

Penelitian Kesehatan Fakultas Ilmu Kesehatan 

UMS No.1707/KEPK-FIK/XI/2025. 

Hasil  

Penggambaran karakteristik responden 

ditampilkan melalui pemetaan yang memuat usia 

ibu, jenjang pendidikan terakhir ibu, status 

pekerjaan ibu, usia bayi dan balita, serta 

klasifikasi jenis kelamin bayi dan balita, 

sebagaimana tersaji pada Tabel 1. Adapun 

pemaparan hasil pengolahan data secara univariat 

mengenai perilaku hygiene dan sanitasi ibu, 

keluhan diare, dan sumber air minum tersaji pada 

Tabel 2. Tabel 3 menunjukkan hasil analisis 

univariat berdasarkan jenis kuesioner dan tabel 4 

menunjukkan hasil analisis bivariat.  

Representasi tabel 1 memperlihatkan dominasi 

kelompok usia responden ibu berada pada fase 

dewasa awal, yakni rentang 26–35 tahun dengan 

proporsi 77,2%. Komposisi menunjukkan usia 28 

tahun muncul paling menonjol sebanyak 12 

individu (13,0%), diikuti usia 25 tahun sebanyak 

10 individu (10,9%), dan usia 27 tahun sebanyak 

9 individu (9,8%). Distribusi usia lainnya tampak 

lebih tersebar dengan frekuensi yang relatif minor, 

mencakup kisaran 24 hingga 44 tahun dengan 

persentase yang lebih rendah. Pada kategori 

tingkat pendidikan terakhir, dominan terlihat pada 

lulusan SMA/sederajat sejumlah 49 responden 

(53,3%). Berikutnya  pendidikan lulus 

SMP/sederajat sebanyak 19 responden (20,7%), 

perguruan tinggi 12 responden (13,0%), diploma 

8 responden (8,7%), SD 3 responden (3,3%), serta 

tidak menamatkan SD sebanyak 1 responden 

(1,1%). 

Kategori tingkat pekerjaan responden 

didominasi oleh peran sebagai Ibu Rumah Tangga 

(IRT) dengan jumlah 61 orang (66,3%). Kategori 

tingkat pekerjaan lainnya meliputi pegawai 

swasta sebanyak 18 orang (19,6%), buruh 6 orang 

(6,5%), wiraswasta 5 orang (5,4%), serta masing-

masing 1 orang (1,1%) berprofesi sebagai guru 
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kontrak dan PNS. Karakteristik usia bayi/balita 

menunjukkan distribusi utama pada rentang 6–59 

bulan sebanyak 86 orang (93,5%), sedangkan 

kelompok usia 0–6 bulan hanya 6 orang (6,5%). 

Secara lebih spesifik, usia 36 bulan menjadi yang 

paling dominan dengan 14 orang (15,2%), diikuti 

usia 53 bulan dan 48 bulan masing-masing 9 

orang (9,8%), usia 9 bulan sebanyak 6 orang 

(6,5%), serta usia 7 bulan dan 24 bulan masing-

masing 5 orang (5,4%). Adapun kategori jenis 

kelamin bayi/balita memperlihatkan 

kecenderungan lebih banyak laki-laki yaitu 50 

orang (54,3%), dibandingkan perempuan 

sebanyak 42 orang (45,7%).  

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar 

ibu memiliki perilaku hygiene dan sanitasi dalam 

kategori baik sebanyak 81 responden (88,0%), 

sementara itu kategori cukup tercatat sebanyak 10 

responden (10,9%), dan kategori kurang hanya 

muncul pada 1 responden (1,1%). Pada variabel 

keluhan diare, sebagian besar responden tidak 

mengalami keluhan diare yaitu sebanyak 66 

responden (71,7%), sedangkan yang mengalami 

keluhan diare sebanyak 26 responden (28,3%). 

Sumber air minum yang digunakan pada anak usia 

6– 59 bulan (n=86), sebagian besar responden 

menggunakan air isi ulang kemasan yaitu 

sebanyak 53 responden (61,6%). Sumber air 

lainnya yang digunakan adalah air ledeng 

sebanyak 17 responden (19,8%), air sumur pompa 

sebanyak 11 responden (12,8%), dan air sumur 

gali sebanyak 5 responden (5,8%).

 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden (n=92)  

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia Ibu   

 Dewasa Awal 71 77,2% 

 Dewasa Akhir 21 22,8% 

Pendidikan Terakhir Ibu   

Perguruan Tinggi  12 13,0 

Diploma 8 8,7 

SMA/Sederajat 49 53,3 

SMP/Sederajat 19 20,7 

SD 3 3,3 

Tidak Sekolah   1 1,1 

Pekerjaan Ibu   

Buruh  6 6,5 

Guru Kontrak  1 1,1 

IRT  61 66,3 

Pegawai Swasta  18 19,6 

PNS 1 1,1 

Wiraswasta  5 5,4 

Usia Bayi/Balita    

0-6 bulan 6 6,5 

6-59 bulan 86 93,5 

Jenis Kelamin Bayi/Balita   

Laki-Laki 50 54,3 

Perempuan  42 45,7 

Sumber: data primer, 2026 
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Tabel 2. Hasil Analisis Univariat  

Variabel  Frekuensi Persentase (%) 

Perilaku Hygiene dan Sanitasi Ibu    

Baik 81 88,0 

Cukup 10 10,9 

Kurang 1 1,1 

Total  92 100,0 

Keluhan Diare    

Tidak Ada Keluhan  66 71,7 

Ada Keluhan  26 28,3 

Total  92 100,0 

Sumber Air Minum (6-59 bulan)   

Air Ledeng  17 19,8 

Air Sumur Pompa  11 12,8 

Air Sumur Gali  5 5,8 

Air Isi Ulang/Kemasan 53 61,6 

Total  86 100,0 

Sumber: data primer, 2026 

Tabel 3. Hasil Analisis Univariat Berdasarkan Jenis Pertanyaan Kuesioner 

No Jenis Pertanyaan (Kuesioner) Baik Cukup Kurang Rata-Rata 

Skor Akhir 

Kategori 

1. Pemberian ASI Eksklusif  2 (33,3%) 3 (50,0%) 1 (16,7%) 11,6667 Cukup 

2. Mencuci Tangan  57 (62,0%) 32 (34,8%) 3 (3,3%)  12,9239 Baik 

3. Pemberian MP-ASI dan  

Makanan Rumah Tangga  

68 (79,1%) 18 (20,9%) 0 (0%) 34,8488 Baik 

4. Pengelolaan Air Minum  83 (96,5%) 3 (3,5%) 0 (0%) 5,83721 Baik 

5. Membuang Tinja dengan 

Benar  

38 (41,3%) 51 (55,4%) 3 (3,3%) 9,23913 Cukup  

Sumber: data primer, 2026 

Tabel 4. Hasil Analisis Bivariat  

Keluhan Diare  

Perilaku 

Tidak Ya Total p-value 

Baik 63 (77,8%) 18 (22,2%) 81 (100%)  

0,001 Cukup 3 (30,0%) 7 (70,0%) 10 (100%) 

Kurang 0 (0%) 1 (100%) 1 (100%) 

Sumber: hasil uji statistik Fisher’s Exact  

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata skor 

akhir dari keseluruhan 5 jenis pertanyaan 

diperoleh hasil terendah yaitu pada kuesioner 

membuang tinja dengan benar sebesar 9,23913 

dengan kategori cukup. Perilaku membuang tinja 

dengan benar kategori baik sebanyak 38 

responden (41,3%), cukup sebanyak 51 responden 

(55,4%), dan kurang sebanyak 3 responden 

(3,3%). Keterkaitan antara keluhan diare pada 

bayi dan balita dengan perilaku hygiene dan 

sanitasi ibu di Kelurahan Pucangsawit, Jebres, 

Surakarta ditampilkan dalam Tabel 4.  

Uji awal melalui uji Chi-Square menghasilkan 

nilai p sebesar 0,002 (p < 0,05) yang 

mengindikasikan adanya hubungan. Akan tetapi, 

ditemukan 3 sel (50%) dengan expected count di 

bawah 5 serta nilai terendah mencapai 0,28, 

sehingga prasyarat analisis tidak sepenuhnya 

terpenuhi. Dengan demikian, digunakan uji 

alternatif berupa uji Fisher’s Exact. Hasil 
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pengujian Fisher’s Exact Test menunjukkan nilai 

p sebesar 0,001 (p < 0,05), artinya adanya 

hubungan yang signifikan antara perilaku hygiene 

dan sanitasi ibu dengan keluhan diare pada bayi 

dan balita.  

Pembahasan   

Berdasarkan penelitian ini mayoritas ibu 

berusia dewasa awal, pendidikan terakhir 

SMA/sederajat, dan mayoritas pekerjaan ibu 

sebagai ibu rumah tangga. Kesesuaian temuan ini 

memperoleh penguatan dari kajian empiris yang 

dilaporkan oleh Kharisma et al., (2023). 

Responden pada penelitian ini sebanyak 92 ibu di 

Kelurahan Pucangsawit yang didapatkan melalui 

kegiatan posyandu dan dikoordinasikan dengan 

kader posyandu setempat. Adapun karakteristik 

bayi dan balita dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa mayoritas berusia 6 hingga 59 bulan dan 

proporsi jenis kelamin laki-laki sedikit lebih 

tinggi dibandingkan dengan jenis kelamin 

perempuan.  

Kelurahan Pucangsawit merupakan salah satu 

kelurahan di wilayah Kecamatan Jebres, berada 

pada ketinggian antara 80 – 100 m di atas 

permukaan laut, dengan luas wilayah adalah 127 

Ha. Jumlah penduduk di Kelurahan Pucangsawit 

sebanyak 13.774 jiwa dan berada di kawasan yang 

berbatasan dengan aliran Sungai Bengawan Solo 

(Pemerintah Kecamatan Jebres Kota Surakarta, 

2021). Kepadatan penduduk serta kondisi 

lingkungan permukiman dapat meningkatkan 

risiko penularan penyakit berbasis lingkungan, 

termasuk diare, terutama apabila perilaku higiene 

dan sanitasi belum optimal.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mayoritas bayi dan balita tidak mengalami diare, 

namun masih ada beberapa responden yang 

mengalami diare, sehingga perlu menjadi 

perhatian. Kerentanan terhadap gangguan 

pencernaan berupa diare lebih banyak dialami 

oleh kelompok usia dini, khususnya bayi dan 

balita, akibat kondisi imunitas yang belum 

terbentuk secara optimal, terdapat hubungan 

antara sanitasi lingkungan (p= 0,001) dan 

personal hygiene ibu (p= 0,002) dengan kejadian 

diare pada balita. Kondisi diare yang diiringi 

frekuensi muntah berulang berimplikasi pada 

terjadinya dehidrasi atau defisit cairan tubuh 

(Oktavianisya, 2023). Terjadinya keluhan diare 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor yang 

bekerja secara langsung maupun tidak langsung. 

Fenomena timbulnya diare dipicu oleh faktor 

yang bersifat langsung, yang dalam 

pemaknaannya mencakup invasi mikroorganisme 

patogen berupa bakteri, virus, maupun parasit, 

disertai gangguan penyerapan nutrien 

(malabsorbsi), respons hipersensitivitas (reaksi 

alergi), paparan substansi toksik kimiawi, serta 

racun biologis yang dihasilkan oleh buah, 

sayuran, ikan, dan organisme mikroskopis. 

Adapun faktor tidak langsung yang berperan 

sebagai akselerator terjadinya diare terformulasi 

dalam perilaku makan, pemberian ASI eksklusif, 

status gizi, imunisasi, kebiasaan mencuci tangan, 

perilaku hidup bersih dan sehat, lingkungan, dan 

sosial ekonomi. Faktor dominan penyebab 

terutama terletak pada ketersediaan sarana air 

bersih dan tempat pembuangan tinja. Kedua 

variabel tersebut memiliki korelasi erat dengan 

perilaku manusia; kondisi lingkungan yang tidak 

higienis akan terkontaminasi oleh kuman 

penyebab diare dan perilaku hidup yang tidak 

sehat (buruk) dapat meningkatkan risiko penyakit 

diare (Oktavianisya, 2023). 

Berdasarkan teori Yohana et al. (2024), 

penyakit diare berasal dari berbagai sebab, seperti 

faktor agen, perilaku, penjamu, dan juga faktor 

terkait lingkungan. Namun, pada penelitian ini, 

yang diteliti lebih khusus adalah perilaku personal 

hygiene ibu. Perilaku ibu terkait personal hygiene 

dengan keluhan diare dalam penelitian ini sangat 

penting karena ibu merupakan pintu pertama dan 

pengasuh utama yang berperan langsung dalam 

menjaga kebersihan anak dan lingkungan sehari-

hari,  dimana agar bayi dan balita tetap sehat dan 

terhindar dari penyakit diare (Ningsih et al., 

2024).  

Keadaan gangguan pencernaan berupa diare 

pada bayi dan balita dapat dipengaruhi oleh 

perilaku personal hygiene yang dimiliki ibu. 

Risiko bayi dan balita terpapar virus, bakteri, atau 

mikroorganisme penyebab diare akan meningkat 
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apabila personal hygiene ibu tidak dijalankan 

secara optimal. Kondisi ini disebabkan oleh 

benda-benda yang tidak bersih dapat menjadi 

media pertumbuhan dan berkembang biaknya 

berbagai kuman penyebab penyakit (Nurbaiti et 

al., 2021).  

Personal hygiene merupakan upaya menjaga 

kebersihan untuk mencegah penyakit. Personal 

hygiene ibu merupakan bagian dari perawatan diri 

yang memengaruhi kesehatan individu dan 

apabila tidak diterapkan secara optimal dapat 

menjadi salah satu penyebab utama meningkatnya 

kasus diare pada bayi dan balita (Nurwahidah, 

2023). Penelitian yang dilakukan oleh Muslimah 

& Wulandari, (2025) menjelaskan bahwa 

personal hygiene merupakan salah satu faktor 

yang dapat mencegah diare. Seseorang yang 

memiliki perilaku personal hygiene baik 

cenderung memiliki kesehatan yang lebih baik 

daripada seseorang yang cukup atau bahkan 

kurang terhadap kebersihan dirinya. Semakin baik 

perilakunya, semakin besar kemungkinan untuk 

menghindari kejadian yang tidak diinginkan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurangnya 

perilaku personal hygiene ibu dan lingkungan 

yang tidak terpelihara dengan baik dapat berkaitan 

dengan keluhan diare. 

Penelitian ini menganalisis variabel personal 

hygiene ibu yang terdiri dari pemberian ASI 

eksklusif, mencuci tangan, pengamanan makanan 

pendamping ASI (MP-ASI) dan makanan rumah 

tangga, pengelolaan air minum, dan membuang 

tinja dengan benar.  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel perilaku mencuci tangan ibu 

mayoritas berada pada kategori baik, meskipun 

proporsi kategori cukup masih tergolong cukup 

besar. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

sebagian besar ibu telah memiliki pemahaman 

yang baik mengenai pentingnya kebersihan 

tangan sebagai upaya pencegahan penyakit 

infeksi, khususnya diare pada bayi dan balita, 

namun konsistensi dalam penerapannya masih 

perlu ditingkatkan. Perilaku mencuci tangan 

dalam keseharian seringkali diabaikan, tindakan 

membersihkan tangan sesungguhnya memiliki 

signifikansi krusial dalam menghambat transmisi 

penyakit. Hal ini dikarenakan tangan merupakan 

media utama penularan patogen dari satu orang ke 

orang lain, melalui kontak dengan berbagai 

permukaan seperti benda, tangan, handuk, dan 

barang-barang lainnya (Haryanto et al., 2023). 

Perilaku mencuci tangan dengan air mengalir 

dan sabun antibakterial terbukti efektif dalam 

menurunkan risiko diare karena mampu 

menghilangkan patogen penyebab infeksi yang 

ditularkan melalui tangan. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Mildawati et al., (2023) yang 

menegaskan bahwa perilaku mencuci tangan 

dengan sabun memberikan kontribusi signifikan 

dapat menurunkan kejadian diare pada anak di 

kawasan negara berkembang.  

Kajian ini mengungkapkan bahwa masih 

banyak perilaku responden yang kadang-kadang 

mencuci tangan sesuai tata cara yang 

direkomendasikan oleh Kementerian Kesehatan 

dan masih belum sepenuhnya konsisten 

dijalankan, tercermin dari kecenderungan 

sebagian responden yang hanya sesekali 

menerapkannya dengan tepat. Selain prosedur 

mencuci tangan yang benar sesuai pedoman 

Kementerian Kesehatan, kurangnya 

ketidakpatuhan Ibu dalam mencuci tangan masih 

ditemukan dan perlu dioptimalkan, seperti tidak 

menggunakan sabun antibakterial. Hal tersebut 

dapat meningkatkan risiko kontaminasi patogen 

ke saluran pencernaan anak. Sebaliknya, perilaku 

mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir 

terbukti mampu menurunkan jumlah 

mikroorganisme patogen sehingga mengurangi 

risiko infeksi diare. Oleh karena itu, kebiasaan 

mencuci tangan yang baik dan benar menjadi 

upaya preventif yang sangat penting dalam 

menurunkan kejadian diare pada bayi dan balita 

(Selvia et al., 2023). 

Pada variabel pemberian MP-ASI dan 

makanan rumah tangga, sebagian besar responden 

berada pada kategori baik, meskipun masih 

terdapat proporsi kategori cukup sebesar 20,9%. 

Hal ini menunjukkan bahwa ibu pada umumnya 

telah mampu memberikan makanan yang sesuai 

dengan kebutuhan anak serta mulai 

memperhatikan aspek kebersihan dalam proses 
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pengolahan dan penyajian makanan. Namun, 

keberadaan kategori cukup mengindikasikan 

bahwa perilaku tersebut belum sepenuhnya 

optimal dan masih terdapat kekurangan dalam 

penerapan prinsip higienitas secara konsisten. 

Selain itu, pada penelitian ini terbukti bahwa saat 

batuk atau bersin mayoritas responden tidak 

pernah menutup hidung dan mulut ketika 

mengolah makanan MP-ASI. Keselarasan hasil 

ini dapat ditafsirkan sebagai bukti bahwa 

penurunan potensi paparan mikroorganisme 

patogen pada anak dipengaruhi secara signifikan 

oleh praktik pemberian makan yang 

mengedepankan prinsip kebersihan, sebagaimana 

dipertegas dalam kajian Wahyuni (2021) 

mengenai perilaku pemberian makan yang 

higienis. 

Suatu aspek krusial yang memberikan andil 

signifikan terhadap timbulnya diare pada bayi dan 

balita dalam penelitian ini ditunjukkan oleh 

pengamanan MP-ASI dan makanan rumah tangga 

sebagai variabel yang dikaji. Pengamanan MP-

ASI dan makanan rumah tangga yang tidak 

memperhatikan aspek kebersihan, baik dari bahan 

makanan, peralatan, maupun proses pengolahan 

dan penyimpanan, berpotensi terkontaminasi 

mikroorganisme patogen seperti Escherichia coli 

yang dapat menyebabkan gangguan pada saluran 

pencernaan (Efrizal, 2025).  

Selanjutnya, pada variabel perilaku 

pengelolaan air minum, hampir seluruh responden 

berada pada kategori baik, meskipun masih 

terdapat sebagian kecil pada kategori cukup 

dengan prevalensi sebesar 3,5%. Hal ini 

menunjukkan bahwa ibu telah memiliki kesadaran 

tinggi dalam memastikan air yang dikonsumsi 

aman dan layak minum.  Perilaku pengelolaan air 

yang baik, seperti merebus air sebelum diminum 

atau menggunakan sumber air bersih, merupakan 

faktor penting dalam pencegahan diare. Hal ini 

terbukti dari hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa mayoritas responden sudah menggunakan 

air isi ulang/kemasan. Namun, masih ada 

beberapa ibu yang terkadang menggunakan air 

ledeng/air sumur dan tidak merebusnya sebelum 

dikonsumsi. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Wolf et al., (2022) yang menyatakan bahwa akses 

terhadap air minum yang aman dapat menurunkan 

risiko diare pada anak. 

Temuan lain serupa yang dilakukan oleh 

Salindra et al., (2025) menyebutkan bahwa 

pengelolaan air minum yang tidak memenuhi 

standar kesehatan, seperti air tidak dimasak 

hingga mendidih atau disimpan dalam wadah 

yang tidak bersih dan terbuka, dapat menjadi 

sumber penularan kuman penyebab diare. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa pengelolaan air minum 

dengan melakukan perebusan air hingga mendidih 

dan disimpan di wadah tertutup berkaitan dengan 

penurunan risiko diare.   

Namun demikian, pada variabel pemberian 

ASI eksklusif, sebagian besar bahkan sekitar 

setengah responden mengindikasikan capaian 

yang belum maksimal, tercermin dari dominasi 

responden yang berada pada klasifikasi cukup, 

bahkan mendekati separuh dari keseluruhan 

sampel. Situasi tersebut merefleksikan bahwa 

implementasi ASI eksklusif masih belum 

berlangsung secara optimal. Padahal, kontribusi 

krusial dari ASI eksklusif terletak pada 

kemampuannya dalam memperkuat sistem 

kekebalan tubuh bayi sekaligus memberikan 

proteksi terhadap gangguan infeksi pada saluran 

pencernaan, termasuk kejadian diare. Selaras 

dengan itu, hasil kajian Praditanaya et al., (2025) 

mengemukakan bahwa probabilitas terjadinya 

diare cenderung lebih tinggi pada bayi yang tidak 

memperoleh ASI eksklusif dibandingkan dengan 

bayi yang mendapatkan ASI eksklusif secara 

optimal. Hal yang tidak kalah penting, hasil 

analisis pada butir pertanyaan menunjukkan 

bahwa ibu tidak selalu menjaga kebersihan botol 

atau alat pompa ASI sebelum digunakan untuk 

memberikan ASI eksklusif kepada bayi. 

Penurunan potensi terjadinya diare pada anak 

ditunjang secara signifikan oleh perilaku 

pemeliharaan kebersihan botol susu, sebagaimana 

diungkap dalam penelitian oleh Yantih et al., 

(2025), yang menegaskan bahwa perawatan botol 

susu memiliki kontribusi penting dalam 

meminimalisir risiko kejadian diare. 
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Kejadian diare pada bayi dapat ditekan melalui 

pemberian ASI eksklusif yang mengandung 

komponen zat imunologis seperti antibodi (IgA), 

bersifat steril, serta membantu melindungi saluran 

pencernaan dari paparan patogen. Risiko diare 

cenderung meningkat pada bayi yang tidak 

memperoleh asupan tersebut dibandingkan 

dengan bayi yang mendapatkannya, sehingga 

perilaku pemberian ASI eksklusif diposisikan 

sebagai determinan protektif dominan dalam 

upaya pencegahan diare pada bayi (Maharani & 

Pambudi, 2024). Oleh karena itu, diperlukan 

upaya edukasi dan dukungan yang lebih intensif 

untuk meningkatkan perilaku pemberian ASI 

eksklusif secara optimal. 

Selain itu, pada variabel perilaku membuang 

tinja dengan benar, sekitar lebih dari setengah 

responden masih berada pada kategori cukup. 

Hasil analisis dari poin pertanyaan penelitian 

secara rinci menunjukkan bahwa jawaban 

responden masih banyak yang membuang popok 

bayi ke tempat sampah secara langsung tanpa 

dilakukan pembersihan terlebih dahulu. Hal ini 

menunjukkan bahwa perilaku pembuangan tinja 

yang memenuhi syarat kesehatan belum 

sepenuhnya diterapkan secara optimal oleh ibu. 

Kondisi ini berpotensi meningkatkan risiko 

penularan penyakit, khususnya diare, karena 

pembuangan tinja yang tidak higienis berpotensi 

mencemari lingkungan dan menjadi media 

penyebaran patogen. 

Secara keseluruhan pada penelitian ini, 

sebagian besar variabel menunjukkan hasil yang 

baik, namun masih terdapat aspek yang 

memerlukan perhatian khusus, yaitu perilaku 

membuang tinja dengan benar. Komponen 

membuang tinja dengan benar merupakan nilai 

terendah berdasarkan kategori. Penerapan 

perilaku personal hygiene ibu “cukup” paling 

banyak untuk usia 0 hingga 59 bulan sehingga 

menjadi perhatian, di mana perilaku ibu terkait 

personal hygiene dalam membuang tinja dengan 

benar juga menduduki posisi terendah 

dibandingkan komponen lainnya. Hal ini 

mengindikasikan bahwa dalam kehidupan sehari-

hari lebih dari separuh responden belum secara 

konsisten menerapkan perilaku membuang tinja 

dengan benar, seperti belum sering membuang 

tinja balita di jamban dan langsung membuang 

popok bayi yang masih berisi tinja di tempat 

sampah tanpa pembersihan terlebih dahulu. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Melsa et al., (2025), yang 

menyebutkan bahwa perilaku pembuangan tinja 

balita tidak aman masih banyak ditemukan di 

masyarakat dan perilaku ibu dalam membuang 

tinja dengan benar secara umum masih berada 

pada tataran cukup dan belum optimal. Hal ini 

juga didukung penelitian yang dilakukan oleh 

Kurniawan et al., (2022), yang menyebutkan 

bahwa perilaku ibu baru sampai pada kategori 

cukup dalam membuang tinja belum mampu 

memutus jalur penularan fekal-oral secara efektif.  

Terjadinya kejadian diare pada bayi dan balita 

berkorelasi dengan perilaku yang belum baik 

dalam membuang tinja. Fenomena ini dipertegas 

oleh temuan Suryono et al., (2024) yang 

mengungkapkan bahwa perilaku pembuangan 

tinja yang sesekali tidak tepat sudah cukup untuk 

mengontaminasi lingkungan dan sumber air di 

sekitar.  Kelompok bayi dan balita 

diklasifikasikan sebagai populasi rentan, terutama 

pada bayi dengan berat lahir rendah yang 

memiliki sistem imun belum berkembang 

sempurna, sehingga kerentanannya terhadap 

invasi patogen asal tinja tetap tinggi meskipun 

paparan tidak berlangsung setiap hari. Konsistensi 

ini selaras dengan hasil temuan Trisia et al., 

(2025) yang mengindikasikan bahwa ibu dengan 

perilaku personal hygiene yang kurang baik 

cenderung memiliki anak balita dengan 

probabilitas lebih besar mengalami diare. 

Pembuangan tinja secara tidak baik dan 

sembarangan akan menyebabkan kontaminasi 

pada air, tanah, serta menjadi sumber infeksi, 

yang akan membahayakan kesehatan manusia dan 

penyakit tergolong water borne disease akan 

terjangkit. Setiap anggota keluarga khususnya ibu 

yang merupakan pengasuh utama harus 

memperhatikan pembuangan tinja yang benar 

dengan membuang tinja bayi dan balita ke jamban 

terlebih dahulu kemudian popok bayi dan balita 

https://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/kesmas/index


https://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/kesmas/index 
DOI: 10.30829/jumantik.v11i2.29398 
p-ISSN: 2548-2173; E-ISSN: 2580-281X 

 

Available online: August 10, 2026               JUMANTIK Vol. 11 (2) August - January 2027                    242 

 

yang sudah dilakukan pembersihan dibuang ke 

tempat sampah, tinja tersebut dapat ditimbun 

dalam tanah di tempat yang aman apabila jamban 

tidak tersedia (Sari, 2023). 

Membuang tinja bayi dan balita sebaiknya 

dilakukan dengan benar dan sebersih mungkin. 

Tinja mengandung bakteri atau virus dalam 

jumlah besar dan tinja juga dapat menularkan 

penyakit pada anak-anak. Membuang tinja dengan 

benar yaitu di jamban atau biasa disebut kloset 

baik orang dewasa maupun bayi dan balita. Tinja 

yang terdapat pada pampers juga sebaiknya 

dibersihkan diatas jamban atau kloset terlebih 

dahulu (Suri, 2024). 

Secara keseluruhan, hasil analisis bivariat 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara perilaku hygiene dan sanitasi ibu 

dengan keluhan diare pada bayi dan balita di 

Kelurahan Pucangsawit, Jebres, Surakarta. 

Temuan ini memperlihatkan konsistensi dengan 

hasil riset Noviyanti & Fatmawati (2024) yang 

mengungkap adanya hubungan signifikan antara 

personal hygiene ibu dan kejadian diare pada 

balita. Sejalan dengan itu, Rosmiati et al. (2025) 

dalam kajiannya menegaskan bahwa perilaku 

personal hygiene ibu yang mencakup kebiasaan 

mencuci tangan menggunakan sabun, 

pemeliharaan kebersihan botol susu, serta 

higienitas peralatan makan memberikan 

kontribusi terhadap munculnya keluhan diare 

pada balita. Penelitian yang dilakukan oleh Erlani 

et al., (2024) menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara personal hygiene ibu yang 

meliputi kebiasaan mencuci tangan pakai sabun, 

kebersihan pada kuku, dan terdapat hubungan 

pemberian ASI eksklusif dan MPASI dengan 

kejadian diare pada balita. Selain itu, penelitian 

yang dilakukan oleh Ningsih et al., (2024) 

menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara personal hygiene dengan 

kejadian diare serta penelitian Sari et al., (2022) 

terdapat pengaruh yang signifikan antara personal 

hygiene Ibu dengan kejadian diare pada balita.  

Penelitian Wolf et al., (2022) menunjukkan 

bahwa adanya edukasi terkait promosi kesehatan 

mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir 

dapat mengurangi risiko diare. Penelitian oleh 

Beardsley et al., (2024) menyebutkan bahwa 

perilaku pembuangan tinja anak yang tidak aman 

berhubungan signifikan dengan peningkatan 

kejadian diare, sehingga penerapan perilaku 

pembuangan yang aman menjadi penting sebagai 

faktor protektif, yaitu feses dibersihkan terlebih 

dahulu lalu dibuang ke tempat yang benar seperti 

jamban. Urgensi informasi mengenai tata cara 

sterilisasi botol susu yang tepat dan sesuai 

prosedur menjadi krusial sebagai upaya preventif 

terhadap risiko diare pada bayi yang dipicu oleh 

kondisi botol yang tidak higienis (Pardede et al., 

2024). 

Intervensi yang dapat dilakukan oleh tenaga 

kesehatan di puskesmas setempat antara lain 

adalah penguatan pemahaman Ibu melalui 

penyampaian informasi mengenai personal 

hygiene, khususnya pembuangan tinja dengan 

benar, edukasi dan penyuluhan, serta dukungan 

untuk meningkatkan perilaku pemberian ASI 

eksklusif dengan menjaga kebersihan botol atau 

alat pompa ASI, sehingga diharapkan mampu 

menekan prevalensi diare pada bayi dan balita di 

Kelurahan Pucangsawit. Adapun dalam penelitian 

ini, sejumlah limitasi yang muncul meliputi 

diantaranya bias subjektivitas jawaban responden 

yang dapat timbul akibat hambatan dalam recall 

memori responden saat pengumpulan data dan 

keterbatasan waktu.  

Kesimpulan  

Sebagaimana hasil penelitian ini, 

berkesimpulan bahwasanya terdapat hubungan 

yang signifikan antara perilaku hygiene dan 

sanitasi ibu dengan keluhan diare pada bayi dan 

balita di Kelurahan Pucangsawit, Jebres, 

Surakarta. Penguatan kegiatan edukatif atau 

penyuluhan yang bersifat komprehensif pada saat 

pelaksanaan kegiatan Posyandu, khususnya 

terkait pencegahan diare, sangat perlu 

diintensifkan oleh pihak Puskesmas. Penekanan 

utama diarahkan pada perilaku membuang tinja 

dengan benar dan pemberian ASI eksklusif yang 

disertai pemeliharaan higienitas botol dan alat 

pompa ASI. Intervensi tersebut menjadi bagian 

integral dalam optimalisasi perilaku hygiene dan 

https://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/kesmas/index
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sanitasi ibu yang berimplikasi langsung terhadap 

pencegahan diare sehingga penurunan angka 

kejadian diare pada bayi dan balita di Kelurahan 

Pucangsawit, Jebres, surakarta diharapkan dapat 

terwujud. 
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